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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Hasil yang diperoleh berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis 

yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Variabel LAR, IPR, APB, NPL, ROE, NIM, BOPO, dan FBIR secara simultan 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat yaitu CAR 

pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa Konvensional periode 

Triwulan I tahun 2014 sampai dengan Triwulan II tahun 2019. Besarnya 

pengaruh variabel LAR, IPR, APB, NPL, ROE, NIM, BOPO, dan FBIR pada 

Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa Konvensional sebesar 64,3 persen 

sedangkan sisanya sebesar 35,7 persen dipengaruhi oleh variabel lain diluar 

penelitian, dengan demikian hasil analisis dari hipotesis pertama yang 

menyatakan bahwa variabel LAR, IPR, APB, NPL, ROE, NIM, BOPO, dan 

FBIR secara simultan mempunyai pengaruh yan signifikan terhadap CAR 

pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa Konvensional diterima. 

2. Variabel LAR secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan dan 

memberikan kontribusi sebesar 15,13 persen terhadap perubahan CAR pada 

Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa Konvensional, dengan demikian 

hasil analisis dari hipotesis kedua yang menyatakan bahwa variabel LAR 

secara parsial memiliki pengaruh positif atau negatif yang signifikan terhadap 

CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa Konvensional diterima. 
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3. Variabel IPR secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan dan 

memberikan kontribusi sebesar 18,06 persen terhadap perubahan CAR pada 

Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa Konvensional, dengan demikian 

hasil analisis dari hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa IPR secara parsial 

memiliki pengaruh positif atau negatif yang signifikan terhadap CAR pada 

Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa Konvensional diterima. 

4. Variabel NIM secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan dan 

memberikan kontribusi sebesar 36,12 persen terhadap perubahan CAR pada 

Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa Konvensional, dengan demikian 

hasil analisis dari hipotesis ketujuh yang menyatakan bahwa NIM secara 

parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap CAR pada Bank 

Umum Swasta Nasional Non Devisa Konvensional diterima. 

5. Variabel BOPO secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan dan 

memberikan kontribusi sebesar 16 persen terhadap perubahan CAR pada Bank 

Umum Swasta Nasional Non Devisa Konvensional, dengan demikian hasil 

analisis dari hipotesis kedelapan yang menyatakan bahwa BOPO secara 

parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap CAR pada Bank 

Umum Swasta Nasional Non Devisa Konvensional diterima. 

6. Variabel FBIR secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan dan 

memberikan kontribusi sebesar 24,20 persen terhadap perubahan CAR pada 

Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa Konvensional, dengan demikian 

hasil analisis dari hipotesis kesembilan yang menyatakan bahwa FBIR secara 
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parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap CAR pada Bank 

Umum Swasta Nasional Non Devisa Konvensional ditolak. 

7. Variabel ROE secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan dan 

memberikan kontribusi sebesar 8,88 persen terhadap perubahan CAR pada 

Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa Konvensional, dengan demikian 

hasil analisis dari hipotesis keenam yang menyatakan bahwa ROE secara 

parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap CAR pada Bank 

Umum Swasta Nasional Non Devisa Konvensional ditolak. 

8. Variabel APB secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan 

dan memberikan kontribusi sebesar 3,96 persen terhadap perubahan CAR 

pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa Konvensional, dengan 

demikian hasil analisis dari hipotesis keempat yang menyatakan bahwa APB 

secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap CAR pada 

Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa Konvensional ditolak. 

9. Variabel NPL secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan 

dan memberikan kontribusi sebesar 1,46 persen terhadap perubahan CAR 

pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa Konvensional, dengan 

demikian hasil analisis dari hipotesis kelima yang menyatakan bahwa NPL 

secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap CAR pada 

Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa Konvensional ditolak. 

10. Diantara kedelapan variabel bebas yaitu LAR, IPR, APB, NPL, ROE, NIM, 

BOPO, dan FBIR yang memiliki pengaruh paling dominan dan memiliki 

pengaruh positif yang signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta 
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Nasional Non Devisa Konvensional periode Triwulan I tahun 2014 sampai 

dengan Triwulan II tahun2019 adalah NIM dengan kontribusi sebesar 36,12 

persen. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian yang telah dilakukan terhadap Bank Umum 

Swasta Nasional Non Devisa Konvenseional yaitu, data laporan keuangan bank 

yang menjadi sampel dari penelitian ini diperoleh  dari  situs  Otoritas   Jasa 

Keuangan ataupun website bank kurang lengkap dan tidak semua laporan 

keuangan telah dipublikasikan, seperti pada PT. Bank Amar periode TW I tahun 

2014-TW II tahun 2016, PT. Bank Ina Perdana, Tbk periode TW IV tahun 2015-

TW II tahun 2019, Bank Andara (PT. Bank Oke Indonesia) periode TW I tahun 

2014-TW II tahun 2019. 

5.3 Saran 

Hasil penelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa kekurangan 

dan keterbatasan yang belum sempurna. Adapun beberapa saran  yang diharapkan 

dapat bermanfaat bagi beberapa pihak yang memiliki kepentingan adalah sebagai 

berikut : 

1. Bagi Pihak Bank 

a. Kepada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa Konvensional, 

khususnya pada PT. Bank Ina Perdana, Tbk yang memiliki nilai rata-rata 

CAR terendah dibandingkan dengan dua bank sampel yaitu PT. Bank 

Amar Indonesia dan Bank Andara (PT. Bank Oke Indonesia), diharapkan 
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untuk meningkatkan modal yang dimiliki dengan persentase lebih besar 

daripada peningkatan Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATMR). 

b. Kepada bank sampel penelitian khususnya pada PT. Bank Amar Indonesia 

yang memiliki rata-rata LAR rendah dibandingkan dengan dua bank 

sampel lainnya, diharapkan untuk meningkatkan likuiditas dan 

kemampuan yang dimiliki untuk memenuhi permintaan kredit dengan 

mengandalkan aset yang dimiliki bank. 

c. PT. Bank Ina Perdana, Tbk yang memiliki nilai rata-rata IPR terendah 

dibanding denga kedua bank sampel lainnya, diharapkan untuk 

meningkatkan likuiditas atau kemampuan dalam memenuhi kewajiban 

kepada paihak ketiga dengan mengandalkan investasi pada surat-surat 

berharga yang dimiliki. 

d. Bank Andara (PT. Bank Oke Indonesia) yang memiliki rata-rata ROE 

rendah diharapkan untuk meningkatkan profitabiltas atau kemampuan 

dalam memperoleh laba setelah pajak dengan ekuitas atau dengan modal 

yang dimilikinya. 

e. Kepada semua bank sampel penelitian diharapkan untuk memperhatikan 

variabel NIM yang mana pada penelitian ini NIM berpengaruh positif 

signifikan terhadap CAR dan memiliki pengaruh dominan dibandingkan 

variabel bebas lainnya, terutama pada PT. Bank Ina Perdana yang 

memiliki rata-rata NIM rendah diharapkan untuk meningkatkan 

pendapatan bunga bersih dengan aset produktif yang dimilikinya 
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f. Kepada semua bank sampel penelitian diharapkan lebih menekankan atau 

menurunkan beban operasional untuk memperoleh pendapatan operasional 

yang lebih tinggi khususnya kepada Bank Andara (PT. Bank Oke 

Indonesia) yang memiliki rata-rata BOPO tinggi dibandingkan dengan 

sampel lainnya. 

g. Bank Andara (PT. Bank Oke Indonesia) yang memiliki rata-rata FBIR 

terendah dibandingkan dengan kedua sampel yang menjadi penelitian 

diharapkan untuk meningkatkan kemampuannya dalam memperoleh 

pendapatan operasional selain bunga. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Peneliti selanjutnya yang akan menggunakan judul yang sama, diharapkan 

menambah sampel bank yang akan diteliti sehingga dapat memberikan 

hasil yang lebih baik lagi. 

b. Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk mengambil data kinerja 

keuangan tidak hanya dari Otoritas Jasa Keuangan saja tetapi juga dari 

situs atau website bank yang akan menjadi penelitian. 

c. Menambah variabel yang diduga dapat berpengaruh terhadap CAR pada 

bank yang akan menjadi penelitian selanjutnya karena pada penelitian ini 

dari 8 (delapan) variabel yang digunakan hanya 4 (empat) yang 

berpengaruh signifikan terhadap CAR. 
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